PENDAHULUAN

1.1 Latar E
bagaﬁn ikan pada era globalisasi saat ini ?
: u

g berkaitan denganienlngkatan mut
a. Di bidang sains, peningkatan mutu pendidikan sa

karei@ihldupan Jmasyfarakat dipengaruhi oIe'Fa. pe.rkembang ns dg

tek Di abad.:ke-él ini, dunia jakan dlpenuhl 'd'én,gan produms dai
i yang me.mhuat'ls'quap orang butuhkar]ll:pengetal‘luan salnsﬁ

tel@
- J_ll-""lr

ﬂembangan ke[?mm.puan..5|s Iam blé‘ang s.a,ms men?"aka@h sat
berhasnlé‘ﬁ.dalam-me_;nyesumﬂ'amdm den_gan perub-'ha,n dan panny

dalam masukl glunla teknqlogl .Meng_hadapl peikembangan
ﬁlaju saat i ini, siswa perlujdlbei<all keterampllan sains dan kompe

emaki

i. Sehubungan dengan perkembangan dunia, L

kakan bah

lembangan dunia yan melaju teg@€but dapat
JM ﬁ kan sejumlah

dihadapi

@lalui para
pengalaman #Repaga siswa untu

KL\'!HA‘HF ﬁBﬂé lomk berdasarkan pengetahuan sains yang

dimiliki melalui kerangka berpikir sains disebut keterampilan generik sains.
(Liliasari, 2007 : 52). Dengan adanya keterampilan ini siswa dapat mempelajari
sains dengan baik. Brotosiswoyo dalam Hamdani (2011 : 239) menyatakan

kemampuan generik sains penting dalam membangun kepribadian dan pola




dikarenakan kemampuan generik sains

berpikir tingkat tinggi. Hal tersebuj
perpikir tingkat IMoe

sebagai dasar dalam pg ang meliputi kemampuan

itis, pegbﬂa") E dan peme

gmun ﬂa aat ini, keterampilan generik sains elum "@iitangani

afféira su@ sungguh oleh para guﬂ.dl sekolah sehingga S|Jma5|h ‘

% terampil menggunakan keterampilan generik sains rda npa
padag h bell_ﬂar snswq. rendah Belajar sains d' artikan guru
gmlsepentmlg men.hafal suatu kensep atau mefdkukanroperam

wkat dari care' wru"i'qembelajq ateri salﬁ.ihus nya fisi aﬁkola

secﬁradlswnal derfgan r_nemfo 'pembela'jarén p_ada -pglatl umus

rﬁmhan s_pal hltunga gig,[;l:E m.ghaial konsep.—Bg_rkenaan

Lili (2007'-' 53)‘ Tﬁerry?r'akan bahwa ‘pamber ran sains
@\aﬂh me'nrggunakan pen(flekatja{] tradi smnaluy;gu mswaguj

Banyak™ untuk mempelajarl konsgp*onsgp-dén prinsip-prinsip sains sgfara

alian masalah dalam

ru

t I

sekoldlg di Indonesia. Mereka mengajar sains hanya m
dimiliki tanpa a

memandang oaklwa modeHer Mﬁ akad¥suatu prosedur

nengajar, tetapi pola pikir siswa yang

hanya efektif dalam hal penggunaa
gatif dengan pola pikir tingkat tinggi serta kemampuan bekerja

'fi'[ule@ra efektif tidak terkemb 6 ;

pelajaran fisika termasuk salah satu mata pelajaran yang memiliki nilai rendah
dimana pada ujian semester ganjil kelas X1 MIA tahun pelajaran 2017/2018 yang
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Keterampilan generik sains dalam penelitian ini relevan bila diterapkan
melalui model pembelajaran inkuiri. Dimana model pembelajaran inkuiri sangat
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan masalah sebagai
berikut :
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1.7 Definisi Operasional
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